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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan adalah suatu komponen penting dalam dunia pendidikan 

dimana perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk mendapatkan informasi 

yang relevan. Ada banyak jenis-jenis perpustakaan dan salah satunya adalah 

perpustakaan pribadi. Perpustakaan pribadi atau keluarga adalah perpustakaan 

yang dimiliki dan dikelola oleh pribadi atau keluarga. Pada umumnya setiap 

keluarga, terutama keluarga terdidik dan memiliki ekonomi mapan mulai 

membangun koleksi pribadi. Tujuan utamanya adalah untuk kepentingan 

internal pribadi atau keluarga. Perpustakaan pribadi atau keluarga dikelola dan 

dibiayai oleh dana pribadi atau keluarga masing-masing yang bersangkutan. 

Adakalanya perpustakaan pribadi atau keluarga juga menyediakan layanan 

bagi masyarakat sekitarnya (Hermawan & Zen, 2006). 

Salah satu rumah baca yang ada di kota Padang adalah Rumah Baca 

Lingkungan Hidup Al-Syajarah. Rumah baca ini berdiri pada tahun 2008, 

yang beralamat di Jalan Kampung Baru No. 31 A Kelurahan Lubuk Lintah 

Kampung Kalawi Padang. Pendirinya adalah Dr. H. Raichul Amar, M.Pd, 

salah seorang pensiunan dosen Fakultas Adab dan Humaniora dan dibantu 

oleh istrinya yang bernama Dra. Hj. Elris. Jumlah koleksi buku yang berada di 

dalam rumah baca adalah 7224 eksemplar, yang bersumber dari koleksi 
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pribadi, serta sumbangan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan karya tulis 

dari bapak Raichul Amar itu sendiri. Selain koleksi buku di rumah baca 

tersebut juga memiliki koleksi berupa noncetak seperti foto yang terdiri dari 

ukuran 10 R dan 3 R serta kaset dan CD. Jenis koleksi buku yang berada di 

dalam rumah baca beragam jenisnya, mulai dari buku referensi, buku karya 

umum, buku teks lainnya seperti buku hukum, buku kependudukan, buku 

agama, buku ekologi, buku tanah, buku hutan, buku hewan, buku tumbuhan, 

buku biologi serta karya tulis dan ilmiah tersedia di rumah baca tersebut. 

Pengunjung yang pernah datang kerumah baca ini mulai dari mahasiswa, 

dosen, masyarakat sekitar rumah baca serta organisasi yang berhubungan 

dengan alam seperti MAPALA UIN Imam Bonjol Padang, Universitas 

Andalas dan Universitas Negeri Padang. 

Walau Rumah Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah sudah berdiri 

sejak tahun 2008, tapi perkembangan dalam jumlah kunjungan tidak 

meningkat setiap waktunya. Hal ini dapat dilihat dari buku kunjungan yang 

berada di rumah baca. Minimnya pengunjung pada rumah baca menimbulkan 

keinginan dari bapak Raichul Amar untuk mengenalkan rumah baca ini ke 

lingkungan masyarakat luas. 

Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 4 April 2019 narasumber 

pertama seorang mahasiswi Universitas Andalas jurusan Biologi, bernama 

Riska Syafrinawati. Dia mengatakan tidak mengetahui keberadaan Rumah 

Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah. Walau belum pernah datang berkunjung 
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kerumah baca tapi narasumber mengatakan akan mencoba berkunjung 

kerumah baca untuk melihat  koleksi buku yang berada pada rumah baca. 

Wawancara pada tanggal 4 April 2019 ke narasumber kedua bernama Gita 

Fitri mahasiswa Universitas Andalas Fakultas Pertanian jurusan Agribisnis. 

Dia mengatakan juga tidak mengetahui tentang Rumah Baca Lingkungan 

Hidup Al-Syajarah, tetapi saat dilihatkan beberapa contoh koleksi yang ada di 

dalam rumah baca tersebut dia berminat buat berkunjung kerumah baca, 

karena ada beberapa dari buku yang dijadikan sampel sesuai dengan referensi 

rujukan mata kuliah yang sedang dijalaninya sekarang. 

Wawancara berlanjut pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang yang 

sudah pernah datang berkunjung ke Rumah Baca Lingkungan Hidup Al-

Syajarah. Wawancara dilakukan pada tanggal 8 April 2019, kepada 

narasumber ketiga bernama Syarifah Aini. Narasumber menyatakan bahwa 

koleksi yang berada di dalam rumah baca cukup banyak dan menarik, serta 

narasumber juga mengatakan jika berkunjung ke sana memancarkan suasana 

nyaman seperti sedang berada di rumah sendiri.  Di hari yang sama 

wawancara berlanjut kepada narasumber bernama Delfita Sari. Mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang. Narasumber mengatakan bahwa rumah baca 

memiliki koleksi yang menarik bagi si narasumber karena menemukan 

beberapa buku yang berhubungan dengan puisi serta ada beberapa puisi yang 

dibutuhkannya. 
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Rumah baca ini belum terlalu dikenal di lingkungan mahasiswa dan 

masyarakat walau sudah berdiri dari tahun 2008, maka dari itu timbul 

keinginan dari bapak Raichul Amar untuk memperkenalkan rumah baca ini ke 

lingkungan lebih luas dan supaya makin meningkat angka kunjungan serta 

koleksi yang berada di rumah baca bermanfaat dan berguna bagi orang 

banyak. Maka dari itu timbul pemecah masalah dari keluhan bapak Raichul 

Amar dengan cara membuat media promosi berbasis web. 

Perkembangan Rumah Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah ini yang 

belum pesat diketahui oleh masyarakat maka dilakukan promosian 

menggunakan sebuah website yang disana dapat mempromosikan rumah baca 

tersebut serta melihatkan kepada masyarakat luas apa saja yang tersaji dan 

disediakan dari  Rumah Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana cara membuat media 

promosi Rumah Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah berbasis web.? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat media promosi Rumah 

Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah berbasis Web. Sehingga dapat 

dikembangkan dan dapat menarik minat berkunjung orang pada rumah baca. 

Dengan cara ini dapat meningkatkan nilai kunjung serta dapat membantu 
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kebutuhan pengunjung yang membutuhkan bahan rujukan yang ada pada 

rumah baca. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifkasi produk yang diharapkan adalah sebuah produk yang 

berbentuk sebuah website serta link yang bisa diakses untuk melihat informasi 

yang disajikan di dalamnya. Informasi yang disajikan di dalamnya dapat 

berupa sejarah singkat rumah baca, lokasi tempat berada rumah baca, jumlah 

koleksi dan jenis koleksi yang ada di dalam rumah baca beserta foto, tata cara 

meminjam koleksi serta sistem pelayanan yang diterapkan di dalam rumah 

baca tersebut. Rancangan produk ini juga akan menampilkan gambar dari 

rumah baca. Selain itu solusi untuk penyebaran link tersebut untuk saat ini 

dilakukan dengan cara penyebaran melalui akun-akun sosial media, seperti 

Instagram, WhatsApp, Facebook, Line, Telegram, Twitter.  

E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan ini dilakukan setelah melihat langsung kondisi rumah 

baca saat ini. Idealnya sebuah rumah baca itu ramai dengan pengunjung yang 

datang. Tetapi yang ditemukan di lapangan rumah baca tersebut sangat minim 

pengunjung yang datang. Rata-rata dalam sebulan itu kurang dari 10 orang 

yang datang kadang juga terjadi di dalam sebulan itu tidak ada pengunjung 

yang datang. 
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F. Definisi Istilah 

Media Promosi : Sarana atau jalur yang digunakan untuk 

mengomunikasikan suatu produk atau jasa atau 

tempat agar dapat dikenal masyarakat luas 

Web  : Sebuah halaman informasi yang dibuat dan 

digunakan untuk menyampaikan informasi dan data 

melalui dunia maya yang bisa di akses dan di lihat 

dimana dan kapan saja oleh masyarakat luas. 

Lingkungan 

Hidup 

: Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 

dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia 

dan prilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan serta mahkluk 

hidup lainnya. (Djamin, 2007). 

Al-Syajarah : Pohon kayu dan juga sebagai nama dari rumah baca 

yang didirikan oleh bapak Raichul Amar. 

 

G. Metode Pengembangan 

1. Jenis Penelitian 

Dalam rancangan website yang akan digunakan metode 

penelitian pengembangan. Metode pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk memproduk atau menghasilkan 
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produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut yang telah 

dirancang. 

2. Prosedur Penelitian/Pengembangan 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I. 1 Prosedur Pengembangan 

a. Analisis Kebutuhan 

Subjek atau pengguna dari produk ini ialah masyarakat luas 

yang khususnya yang berkecimpung di bidang lingkungan dan 

alam, contohnya mahasiswa jurusan pertanian, biologi, teknik 

lingkungan, serta dosen yang mengajar pada mata kuliah yang 

berhubungan dengan alam dan lingkungan.  

Pengumpulan 

Data 

Analisis 

Kebutuhan 

Observasi/ 

Wawancara 

Merancang 

Produk 

Kolaborasi dengan 

Ahli 
Wawancara 

Membuat 

Produk 

Kolaborasi dengan 

Ahli 

Angket/ 

Wawancara 

Uji Coba 

Pemakaian  

Pengguna Produk Angket/ 

Wawancara 
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Cara memperoleh data untuk produk ini dengan cara datang ke 

lokasi langsung dan melakukan observasi dan wawancara kepada 

pemilik rumah baca dan pengunjung yang pernah datang ke rumah 

baca. Setelah semua data diperoleh dilakukan pengolahan data dan 

dilanjutkan dengan menganalisis data yang didapatkan di lapangan, 

barulah setelah itu diputuskan langkah yang akan digunakan untuk 

menghasilkan produk sesuai dan yang dibutuhkan. 

b. Rancangan Model (produk) 

Rancangan model (produk) yang nantinya penulis buat dalam 

bentuk web yang dimana di dalamnya terdapat informasi yang 

berhubungan dengan rumah baca. Stategi yang akan penulis 

lakukan dalam merancang produk media promosi berbasis web 

yaitu: 

1) Mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara 

kepada pemilik rumah baca. 

2) Melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan pemecah 

masalah dari yang terjadi di lapangan.  

3) Selanjutnya dibuat rancangan website  sementara dengan 

menggunakan Microsoft Word, Microsoft Excel, Corel Draw, 

Photoshop. 
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4) Mencari referensi-referensi yang berhubungan dengan 

promosi dan website yang akan membantu dalam 

pengembangan rancangan produk. 

Penulis akan berkolaborasi dengan ahli/validator yang penulis 

butuhkan yaitu ibu Mega Orina Fitri., ST., MT ,salah seorang Dosen Ilmu 

Perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang, 

yang dapat membantu penulis dalam mendiskusikan isi atau informasi penting 

dalam pembuatan media promosi. Informasi dan tata susunan informasi yang 

harus di masukkan di dalam media promosi ini nantinya. 

c. Pembuatan atau Pengembangan Modul (produk) 

Tahap pengembangan model produk ini merupakan bagian 

terpenting dari produk yang akan dirancang. Tool yang digunakan 

untuk mengembangkan Website ini adalah Joomla. Joomla 

merupakan salah satu CMS (content management system) yang 

digunakan untuk membangun website dengan cepat, mudah dan 

dapat diandalkan. Yang nantikan akan menghasilkan sebuah link 

yang akan disebarluaskan melalui media sosial seperti  Instagram, 

WhatsApp, Facebook, Line, Telegram, Twitter.  

Penulis akan berkolaborasi dengan ahli/validator yang penulis 

butuhkan dalam membantu pengembangan web yaitu ibu Mega 

Orina Fitri., ST., MT. 
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d. Evaluasi atau Pengujian Model (produk) 

Pada tahap ini produk akan diuji coba untuk menentukan 

tingkat keefektifannya. Uji coba dalam menelusuri alamat web yang 

beralamat pada profil  rumah baca tersebut. Pengujian ini akan 

dilakukan secara acak. Setelah ini akan dilihat apakah informasi 

yang berada pada website tersebut dapat menarik minat pengunjung 

untuk datang ke Rumah Baca Lingkungan Hidup Al-Syajarah. 

1) Desain Uji Coba 

Uji coba produk ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu uji 

perorangan, uji kelompok kecil minimal dilakukan kepada 5 

orang, dan uji kelompok besar dilakukan kepada minimal 30 

orang.  

2) Subjek Uji Coba 

Uji coba dilakukan dalam 3 tahap yang melibatkan banyak 

subjek pengguna. Dalam tahap uji coba perorangan, yang 

menjadi subjek uji coba adalah validator ahli. Pada tahap uji 

coba kelompok kecil dilakukan kepada mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang,. Tahap 

ketiga yaitu uji coba lapangan (kelompok besar) yaitu 

dilakukan kepada mahasiswa dan masyarakat umum sekitar 

rumah baca.  
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3. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

alat lainnya (Subagyo, 2015). Pengumpulan data langsung ke 

lapangan, melakukan observasi dan wawancara langsung ke tempat 

lokasi yang menjadi objek penelitian. Dan tidak hanya observasi 

dan wawancara ke lokasi yang menjadi objek penelitian saja tetapi 

juga melakukan wawancara ke subjek yang nantinya akan 

menggunakan produk ini. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari 

bahan perpustakaan, data ini biasanya digunakan untuk melengkapi 

data primer dan penerapan suatu teori (Subagyo, 2015). Data yang 

didapatkan dari beberapa sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya beberapa referensi buku 

yang berhubungan dengan media promosi, teknik promosi, 

perpustakaan pribadi, teknik merancang web, teknik mengenai web 

dan tutorial web serta teknik penulisan dalam mengerjakan produk.  
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4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan instrumen observasi  dan instrumen wawancara 

untuk pengumpulan data.  

Observasi yang dilakukan adalah observasi terus terang, 

dimana peneliti menjelaskan kepada masyarakat bahwa sedang 

dilakukan observasi untuk penelitian. Sedangkan dalam melakukan 

wawancara digunakan cara tidak terstruktur. Dalam hal ini peneliti 

langsung mewawancarai narasumber ke garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan tanpa menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap.  

Alat-alat wawancara berupa buku catatan dan smartphone. 

Buku catatan digunakan untuk mencatat semua pembicaraan atau 

percakapan dengan narasumber. Sedangkan smartphone digunakan 

untuk memotret dan merekam semua percakapan dengan narasumber 

serta pengambilan beberapa gambar yang berhubungan dalam 

kemajuan produk yang sedang di rancang. 

5. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis data berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis atau 
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jawaban sementara terhadap masalah. Berdasarkan jawaban sementara  

yang dirumuskan tersebut, selanjutnya dicarikan solusi pemecah 

masalah, kemudian ditinjau lagi ke lapangan untuk menyimpulkan 

apakah ada peningkatan data dari data awal terhadap masalah tersebut.  

Selanjutnya data disimpulkan apakah hipotesis atau jawaban 

sementara tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul.  

Teknik analisis data kualitatif digunakan karena analisis yang 

dilakukan sesuai dengan prosedur dan teknik pengolahan yang 

dilakukan teknik kualitatif, seperti dilakukan : 

a. memilahan dan penyusunan klasifikasi data. 

b. penyuntingan data untuk membangun kinerja analisis data. 

c. vertifikasi dan pendalaman data. 

d. analisa data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil 

penelitian. 


